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 ABSTRAK 

 Penelitian ini mengeksplorasi pengembangan kinerja guru 

Pendidikan Agama Kristen melalui pendekatan teologis, 

dengan fokus pada metode pengajaran konseptual. Tujuan 

utamanya adalah untuk menguji bagaimana prinsip-prinsip 

teologis dapat meningkatkan efektivitas guru dan 

bagaimana metode konseptual dapat diintegrasikan ke 

dalam pendidikan agama Kristen. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini menganalisis literatur 

teologis dan pendidikan untuk memahami hubungan-

hubungan ini. Temuan-temuannya menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja guru membutuhkan kompetensi 

profesional dan pemahaman yang mendalam akan prinsip-

prinsip teologis yang mendasari pendidikan Kristen. 

Pengajaran konseptual, yang menekankan pada pemahaman 

dan penerapan konsep-konsep teologis, dapat meningkatkan 

proses belajar mengajar. Integrasi dari metode-metode ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja guru. Penelitian 

ini memberikan kontribusi pada literatur pendidikan agama 

dengan menawarkan perspektif baru tentang bagaimana 

pendekatan teologis dan metode konseptual dapat 

digabungkan. Implikasi praktisnya meliputi rekomendasi 

https://www.researchgate.net/publication/367969433
mailto:Email:%20apriantompsaragih.unpri@gmail.com


42 

View publication stats 

JURNAL POKOK ANGGUR , Volume 6 No. 1, Desember 2024 Hal. 41-48 

e-ISSN: 3031-5212, p-ISSN: 2715-3851 

   

 

 

untuk pelatihan guru dan pengembangan kurikulum yang 

lebih holistik dan berbasis teologi. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Peranan guru dalam proses pengajaran belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape 

recorder, bahkan komputer yang paling modern sekalipun. Sehingga kehadiran guru dalam proses 

belajar mengajar masih tetap memegang peranan penting (Yasin, 2023). Guru merupakan suatu 

profesi artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus (Hamid, 2017). 

Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh individu tanpa memiliki keahlian khusus. Andar Ismail 

mengatakan: “Banyak guru yang kurang kreatif dalam memilih metode mengajar dan alat bantu 

yang menarik bagi anak walaupun harganya murah dan terjangkau (Wahyuni, 2014). 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya guru-guru yang kurang ahli dalam profesinya. Oleh 

karena itu sebelum seseorang menjadi guru seharusnya menguasai seluk beluk pendidikan dan 

pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan. Itu berarti untuk menjadi seorang guru tidak bisa 

dilakukan tanpa panggilan, motivasi yang jelas, dan bakat menjadi guru.  

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter 

dan iman peserta didik. Guru sebagai pengajar memiliki tanggung jawab besar untuk tidak hanya 

menyampaikan materi ajar, tetapi juga menginspirasi dan membimbing peserta didik untuk 

mengembangkan iman mereka secara pribadi (Halawa, 2021). Namun, dalam konteks pendidikan 

yang terus berkembang, tantangan dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Kristen 

menjadi semakin kompleks. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tidak hanya 

menekankan pada peningkatan kemampuan pedagogis, tetapi juga memperhatikan 

pengembangan spiritual dan teologis dari para guru. 

Pengembangan kinerja guru dalam Pendidikan Agama Kristen harus sejalan dengan 

prinsip-prinsip teologis yang mendasarinya. Ini mencakup pemahaman yang mendalam tentang 

Alkitab, teologi Kristen, dan bagaimana nilai-nilai Kristen dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam hal ini, metode pengajaran konseptual menjadi salah satu pendekatan yang 

penting (Haninuna, 2021). Metode ini menekankan pada pengajaran yang tidak hanya berfokus 

pada pemahaman kognitif tetapi juga pada pengaplikasian konsep-konsep spiritual dalam 

kehidupan nyata. 

Metode pengajaran konseptual bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

dan berkelanjutan terhadap konsep-konsep teologis, yang diharapkan dapat membantu peserta 

didik menginternalisasi ajaran-ajaran Kristen dengan lebih baik. Melalui pendekatan ini, guru 

diharapkan mampu mengajarkan konsep-konsep iman dengan cara yang relevan dan kontekstual, 

sehingga peserta didik tidak hanya memahami ajaran Kristen secara teoretis, tetapi juga dapat 

menerapkannya dalam kehidupan mereka (Syafi'i, 2023). 

Namun, dalam praktiknya, banyak guru yang menghadapi kesulitan dalam 

mengintegrasikan pendekatan konseptual ini dengan kinerja mereka di kelas. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi kinerja ini antara lain kurangnya pelatihan yang memadai, keterbatasan 

sumber daya, serta tantangan dalam menerjemahkan konsep teologis menjadi materi ajar yang 

mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu, studi ini akan meneliti bagaimana kinerja 
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guru Pendidikan Agama Kristen dapat dikembangkan melalui pendekatan teologis dan metode 

pengajaran konseptual, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama di sekolah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan 

kinerja guru Pendidikan Agama Kristen, serta memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang pentingnya pendekatan teologis dan konseptual dalam pengajaran agama. Dengan 

demikian, para guru dapat lebih efektif dalam menjalankan peran mereka sebagai pendidik yang 

tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga menginspirasi dan membentuk karakter peserta 

didik sesuai dengan nilai-nilai Kristen. 

Dalam menghadapi era globalisasi dan modernisasi, tantangan yang dihadapi oleh guru 

Pendidikan Agama Kristen semakin kompleks. Pengaruh budaya sekuler dan kemajuan teknologi 

menuntut para pendidik untuk terus beradaptasi agar pesan-pesan iman dapat tetap relevan dan 

signifikan bagi peserta didik . Pada saat yang sama, kebutuhan untuk mempertahankan kemurnian 

ajaran dan integritas teologis menjadi sangat penting. 

Guru tidak hanya dituntut untuk memiliki kompetensi akademik dan pedagogis yang tinggi, 

tetapi juga harus menunjukkan teladan hidup yang sesuai dengan ajaran Kristen. Oleh karena itu, 

pengembangan kinerja guru harus mencakup aspek-aspek moral, spiritual, dan profesional. Salah 

satu cara untuk mencapai hal ini adalah melalui pendekatan konseptual yang memungkinkan guru 

untuk mengeksplorasi dan menerapkan prinsip-prinsip teologis dalam pengajaran mereka. 

Metode pengajaran konseptual memberikan kerangka kerja yang memungkinkan guru 

untuk menghubungkan konsep-konsep teologis dengan realitas kehidupan sehari-hari peserta 

didik (Sidjabat, 1999). Dengan demikian, pengajaran tidak hanya menjadi transfer pengetahuan, 

tetapi juga transformasi karakter dan pemahaman spiritual yang lebih dalam. Guru yang mampu 

mengimplementasikan metode ini secara efektif dapat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memahami makna teologis dari pengalaman hidup 

mereka, dan menginternalisasi ajaran Kristen secara holistik. 

Namun, dalam pelaksanaannya, metode pengajaran konseptual ini sering kali menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan kurikulum, kurangnya sumber daya, dan dukungan yang 

terbatas dari institusi pendidikan. Selain itu, tidak semua guru memiliki pemahaman yang 

memadai tentang bagaimana mengintegrasikan konsep-konsep teologis dengan pendekatan 

pedagogis yang sesuai. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis untuk melatih dan 

mendukung guru dalam mengembangkan kinerja mereka berdasarkan landasan teologis yang 

kuat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana metode pengajaran konseptual 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan kinerja guru Pendidikan Agama Kristen. 

Dengan menggali pemahaman teologis yang mendalam dan menerapkannya dalam konteks 

pendidikan, diharapkan para guru dapat lebih efektif dalam mengajar dan membimbing peserta 

didik menuju pertumbuhan spiritual dan akademik yang lebih baik. Melalui studi ini, diharapkan 

akan diperoleh wawasan yang lebih komprehensif tentang pentingnya pendekatan teologis dalam 

pengembangan kinerja guru, serta bagaimana metode pengajaran konseptual dapat 

diimplementasikan secara praktis dalam konteks pendidikan Kristen. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya akan memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu 

pendidikan agama, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang dapat diterapkan dalam 

peningkatan kualitas pengajaran di sekolah-sekolah Kristen 
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2. METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan artikel ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library 

Recearch), artinya penulis mengadakan studi terhadap literatur yang ada dan menganalisa 

data tersebut secara sistematis (Nazir, 1988). Sedangkan metode penulisan yang dipakai 

adalah Metode Deskriptif, yaitu metode dalam menulis suatu situasi dan kondisi atau 

peristiwa pada masa sekarang. Penelitian Deskriptif (Deskriptive Recearch), bermaksud 

membuat penyadaran secara sistematis, actual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, 

serta hubungan antara fenomena yang diselidiki (Nazir M. , 1983). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Kinerja Profesi Guru PAK 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kinerja guru Pendidikan 

Agama Kristen sangat dipengaruhi oleh pemahaman dan implementasi teologi yang mereka 

miliki. Guru yang memiliki pemahaman teologis yang mendalam cenderung lebih mampu 

mengintegrasikan ajaran-ajaran Kristen dalam metode pengajaran mereka, yang pada 

gilirannya meningkatkan kinerja dan efektivitas mereka dalam kelas. Pengembangan kinerja 

ini juga terkait erat dengan kesadaran spiritual dan komitmen moral guru untuk tidak hanya 

mengajar, tetapi juga menjadi teladan bagi peserta didik. 

Selain itu, pelatihan dan dukungan institusional berperan penting dalam 

pengembangan kinerja ini. Sekolah yang menyediakan pelatihan khusus untuk 

pengembangan kinerja guru dalam konteks teologis dan pedagogis menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam kualitas pengajaran. Guru yang mendapatkan pelatihan 

cenderung lebih percaya diri dalam menerapkan metode pengajaran konseptual, serta mampu 

menghadapi tantangan yang muncul dalam pengajaran dengan lebih baik. 

 

Implementasi Metode Pengajaran Konseptual 

Metode pengajaran konseptual, sebagaimana diterapkan oleh guru-guru yang diteliti, 

terbukti efektif dalam membantu peserta didik untuk tidak hanya memahami ajaran Kristen 

secara intelektual tetapi juga menginternalisasinya dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini 

memungkinkan peserta didik untuk berpikir kritis tentang konsep-konsep teologis dan 

bagaimana mereka dapat diaplikasikan dalam konteks kehidupan mereka sendiri. Penelitian 

ini menemukan bahwa guru yang berhasil dalam menerapkan metode pengajaran konseptual 

menggunakan berbagai strategi, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan refleksi pribadi. 

Strategi-strategi ini memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

proses belajar, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tetapi juga memperkuat 

hubungan mereka dengan nilai-nilai Kristen. 

Namun, implementasi metode ini tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan 

utama yang dihadapi oleh guru adalah keterbatasan waktu dan kurikulum yang padat, yang 

sering kali membatasi ruang untuk pendekatan yang lebih mendalam dan reflektif. Selain itu, 

kurangnya sumber daya dan materi ajar yang relevan juga menjadi kendala dalam 

mengaplikasikan metode pengajaran konseptual secara efektif. 
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Hubungan Antara Teologi dan Metode Pengajaran 

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan adanya hubungan yang kuat antara 

pemahaman teologis guru dengan pilihan metode pengajaran mereka. Guru yang memiliki 

pandangan teologis yang integratif cenderung lebih fleksibel dalam menggunakan berbagai 

metode pengajaran, termasuk metode pengajaran konseptual, untuk mengajarkan konsep-

konsep agama. Mereka mampu mengadaptasi metode ini sesuai dengan konteks dan 

kebutuhan peserta didik, sehingga pengajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. 

Pembahasan dari hasil ini menekankan pentingnya pengembangan kinerja guru yang 

berbasis pada landasan teologis yang kuat. Guru harus dilengkapi dengan pengetahuan 

teologis yang cukup, serta kemampuan pedagogis untuk menerapkan metode pengajaran 

yang efektif. Dukungan dari institusi pendidikan, baik dalam bentuk pelatihan maupun 

sumber daya, sangat diperlukan untuk membantu guru dalam mengembangkan kinerja 

mereka sesuai dengan prinsip-prinsip teologi Kristen. 

 

Implikasi dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, ada beberapa implikasi yang dapat diambil untuk 

meningkatkan pengembangan kinerja guru Pendidikan Agama Kristen. Pertama, perlu 

adanya peningkatan pelatihan teologis bagi para guru agar mereka dapat lebih efektif dalam 

mengajarkan ajaran-ajaran Kristen. Kedua, pengembangan materi ajar yang mendukung 

metode pengajaran konseptual harus menjadi prioritas, agar guru dapat dengan mudah 

mengakses dan menerapkannya dalam proses pembelajaran. 

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah agar sekolah dan lembaga pendidikan 

Kristen lebih proaktif dalam menyediakan program-program pengembangan kinerja yang 

komprehensif bagi guru-gurunya. Program-program ini harus mencakup pelatihan teologis, 

pedagogis, serta pengembangan spiritual pribadi, sehingga guru tidak hanya menjadi 

pengajar yang kompeten tetapi juga teladan iman yang inspiratif bagi peserta didik. 

 

Pengembangan Secara Internal 

Pengembangan secara internal merujuk pada proses peningkatan kinerja dan 

kompetensi guru yang terjadi di dalam lingkungan kerja atau institusi pendidikan itu sendiri. 

Hal ini mencakup berbagai inisiatif yang bertujuan untuk memperkuat kapasitas guru melalui 

program pelatihan, mentoring, evaluasi berkelanjutan, dan penyediaan sumber daya yang 

relevan. Di dalam konteks Pendidikan Agama Kristen, pengembangan internal juga 

melibatkan penanaman nilai-nilai spiritual yang sejalan dengan ajaran agama, sehingga guru 

tidak hanya berkembang secara profesional tetapi juga secara spiritual.  

Misalnya, pelatihan yang diberikan kepada guru dapat meliputi pemahaman 

mendalam tentang teologi Kristen dan penerapannya dalam pengajaran, serta teknik 

pedagogis yang inovatif. Selain itu, dukungan dari pimpinan sekolah dan kolaborasi antar 

guru juga memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan diri. Dengan adanya evaluasi yang berkelanjutan dan umpan balik yang 

konstruktif, guru didorong untuk terus mengasah kemampuan mereka dan mengadaptasi 

pendekatan pengajaran mereka sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pengembangan 
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internal yang efektif akan menghasilkan guru yang lebih kompeten, berkomitmen, dan 

mampu memberikan pengajaran yang lebih bermakna dan inspiratif bagi peserta didik. 

Pengembangan secara internal juga mencakup upaya untuk membangun budaya kerja 

yang positif dan kolaboratif di antara para guru dan staf sekolah. Hal ini dapat dilakukan 

melalui pertemuan rutin, diskusi kelompok, dan forum-forum berbagi pengalaman di mana 

guru dapat bertukar ide, metode, dan strategi pengajaran yang efektif. Dengan menciptakan 

ruang untuk refleksi dan pengembangan profesional secara bersama-sama, sekolah dapat 

memastikan bahwa semua guru memiliki akses ke pengetahuan dan praktik terbaik dalam 

mengajar. 

Selain itu, pengembangan internal sering kali melibatkan upaya untuk memperkuat 

komitmen guru terhadap misi dan visi institusi pendidikan Kristen. Ini bisa dilakukan melalui 

retret spiritual, seminar teologis, dan aktivitas keagamaan yang dirancang untuk 

memperdalam hubungan spiritual guru dengan Tuhan serta memperkuat rasa tanggung 

jawab mereka dalam membimbing peserta didik. Dengan demikian, pengembangan internal 

tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis mengajar, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan integritas moral guru. 

Penting juga untuk dicatat bahwa pengembangan internal membutuhkan dukungan 

yang berkelanjutan dari pimpinan sekolah dan komitmen untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan profesional dan spiritual. Dengan adanya program yang 

terstruktur dan dukungan yang konsisten, guru-guru dapat merasa dihargai dan termotivasi 

untuk terus belajar dan berkembang. Pada akhirnya, pengembangan internal yang berhasil 

akan menciptakan guru yang lebih mampu memenuhi kebutuhan peserta didik, 

menginspirasi mereka untuk bertumbuh dalam iman, dan mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan hidup dengan dasar iman Kristen yang kuat. 

 

Pengembangan Secara Eksternal 

Pengembangan secara eksternal merujuk pada upaya peningkatan kinerja dan 

kompetensi guru yang melibatkan sumber daya dan dukungan dari luar institusi pendidikan. 

Ini mencakup berbagai kegiatan seperti pelatihan profesional, seminar, workshop, dan 

konferensi yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga pendidikan, organisasi agama, atau 

badan-badan lain di luar sekolah. Pelatihan ini biasanya menawarkan pengetahuan terbaru 

tentang metode pengajaran, teknologi pendidikan, dan penelitian terkini dalam bidang 

pendidikan agama Kristen. Selain itu, pengembangan eksternal juga dapat melibatkan 

kerjasama dengan universitas, lembaga penelitian, dan organisasi non-pemerintah yang 

menyediakan program pengembangan guru. 

Keterlibatan dalam kegiatan eksternal ini memberikan guru akses ke berbagai 

perspektif dan praktik terbaik dari luar lingkungan kerja mereka, yang dapat memperkaya 

metode pengajaran mereka dan memperluas wawasan mereka dalam bidang pendidikan 

agama Kristen. Program-program ini sering kali dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan spesifik, seperti penggunaan teknologi dalam pengajaran, pengembangan 

kurikulum, atau strategi pengajaran yang inovatif. 

Selain itu, pengembangan eksternal juga mencakup kesempatan untuk membangun 

jaringan profesional dengan rekan-rekan dari institusi lain. Melalui jaringan ini, guru dapat 
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berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi dengan kolega dari berbagai latar belakang dan 

konteks, yang dapat memperluas pemahaman mereka tentang praktik pengajaran yang 

efektif. Dukungan dan umpan balik yang diterima dari program eksternal ini dapat 

membantu guru untuk lebih memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki dalam 

praktik pengajaran mereka. 

Secara keseluruhan, pengembangan eksternal berperan penting dalam menyediakan 

sumber daya tambahan dan perspektif baru yang dapat membantu guru untuk terus 

berkembang dalam profesi mereka, sekaligus memastikan bahwa mereka tetap up-to-date 

dengan perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan dan teologi. Pengembangan secara 

eksternal juga sering melibatkan sertifikasi atau kualifikasi tambahan yang diakui secara 

profesional. Sertifikasi ini dapat memperluas peluang karir bagi guru dan meningkatkan 

kredibilitas mereka di mata peserta didik, orang tua, dan kolega. Program-program sertifikasi 

sering kali diselenggarakan oleh lembaga pendidikan tinggi atau asosiasi profesional, dan 

memberikan pelatihan mendalam serta penilaian yang dapat memperkuat kompetensi guru 

dalam bidang tertentu. 

Selain itu, partisipasi dalam program-program eksternal sering kali membuka 

kesempatan bagi guru untuk melakukan penelitian atau studi lanjutan yang dapat diterapkan 

dalam praktik pengajaran mereka. Penelitian ini dapat membantu guru untuk 

mengidentifikasi tren terbaru dalam pendidikan agama Kristen, mengevaluasi efektivitas 

metode pengajaran, dan mengembangkan strategi baru yang dapat diimplementasikan di 

kelas. Pengembangan eksternal juga dapat mencakup kolaborasi internasional atau 

pertukaran budaya yang memberikan guru kesempatan untuk belajar dari sistem pendidikan 

agama Kristen di negara lain. Pengalaman ini dapat memperkaya perspektif mereka tentang 

berbagai pendekatan pengajaran dan memberikan wawasan tentang bagaimana ajaran 

Kristen diterapkan dalam konteks yang berbeda. 

Secara keseluruhan, pengembangan eksternal memainkan peran penting dalam 

memastikan bahwa guru Pendidikan Agama Kristen memiliki akses ke berbagai sumber 

daya, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran mereka. Dengan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh program 

eksternal, guru dapat terus memperbarui dan memperbaiki praktik mereka, yang pada 

gilirannya akan berdampak positif pada pembelajaran dan perkembangan peserta didik. 

Pengembangan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar bagi peserta didik tetapi 

juga mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih luas dalam konteks iman Kristen. 

 

4. KESIMPULAN 

Studi teologis tentang pengembangan kinerja guru Pendidikan Agama Kristen dan 

metode pengajaran konseptual menggarisbawahi pentingnya integrasi antara pemahaman 

teologis dan keterampilan pedagogis dalam meningkatkan efektivitas pengajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kinerja guru tidak hanya bergantung pada 

peningkatan keterampilan profesional, tetapi juga pada penguatan aspek spiritual dan 

teologis yang mendasari pengajaran mereka. Metode pengajaran konseptual, yang 

mengutamakan pemahaman mendalam tentang ajaran Kristen dan aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari, terbukti efektif dalam membantu peserta didik menginternalisasi 
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nilai-nilai iman dengan cara yang relevan dan bermakna. Pengembangan ini dapat dilakukan 

melalui pendekatan internal, seperti pelatihan dan dukungan dari institusi pendidikan, serta 

melalui upaya eksternal, seperti pelatihan profesional dan sertifikasi yang diakui. 

Penggabungan kedua pendekatan ini menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan profesional dan spiritual guru, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan agama Kristen. Kesimpulan ini menegaskan bahwa untuk 

mencapai hasil yang optimal dalam pendidikan agama Kristen, perlu adanya komitmen yang 

kuat untuk pengembangan kinerja guru yang menyeluruh, baik dari segi pengetahuan 

teologis maupun metode pengajaran yang inovatif. 
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